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ABSTRAK

ASI FITRIANI, 2002090124 : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
INSIDE OUTSIDE CIRCLE (I0OC) TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SD
064978 MEDAN

Hasil belajar siswa yang berupa indeks prestasi dapat dipengaruhi oleh adanya model
mengajar yang digunakan guru dalam menyampaikan materi Permasalahan dalam
materi ini yang pertama adalah, bagaimana haal belajar mata pelajaran IPS siswa di
siswa kelas 11l SD 064978 Medan Denai, kedua apakah terdapar model pembelajaran
yang bervariasi di SD 064978 Medan Denai selama proses belajar mengajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas masih rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di SD Negeri 064978 Medan Denai. Hal ini disebabkan oleh
penerapan metode atau model pembelajaran yang kurang tepat. Berdasarkan hasil
pengamatan awal terungkap adanya masalah yang sering muncul seperti siswa kurang
aktif dalam kegiatan pembelajaran IPS, kurangnya pemahaman siswa tentang materi
yang diajarkan, pembelajaran masih di dominasi oleh guru dan belum diterapkannya
pembelajaran inovatif di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
model inside-outside circle dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS
di kelas 111 SD Negeri 064978 Medan Denai. Untuk mengetahui pengaruh signifikan
antara 10C dengan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni
2024. Penelitian ini dilakukan di kelas 11 SD Negeri 064978 Medan Denai yang
berlokasi di JI. Manunggal Kelurahan Denai , Kecamatan Medan Denai, Kota Medan
Prov. Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa Pretest dan Posttest belajar IPS yang berisi 20 pertanyaan
dan dokumentasi lapangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
111 SD 064978 Medan dengan sampel seluruh populasi. Dari hasil penelitian diperoleh
t hitung sebesar 65,291 dan t tabel 1,664 t hitung > t tabel artinya ada pengaruh yang
signifikan media poster terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas
IV SD Negeri 064978 Medan Denai. Berdasarkan kesimpulan tersebut terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran tipe Inside Outside Circle dengan pembelajaran Konvensional, maka
dapat direkomendasikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside
Circle dapat digunakan sebagai alternative model pembelajaran pada mata pelajaran
IPS di SD Negeri 064978 Medan Denai

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Inside Outside Circle, Hasil Belajar, IPS
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan esensial bagi setiap individu karena
melalui pendidikan, seseorang dapat mengembangkan potensi dan kemampuannya
(Hubbi et al., 2020). Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam bidang
pendidikan adalah rendahnya hasil belajar siswa, yang terjadi di berbagai
tingkatan pendidikan termasuk Sekolah Dasar (Martanami et al., 2021). Dinamika
dunia pendidikan terus mengalami perkembangan dan peningkatan dari masa ke
masa (Yustigvar et al.,, 2019). Upaya pembaharuan dalam berbagai aspek
pendidikan terus dilakukan demi menciptakan masyarakat yang cerdas, memiliki
keterampilan hidup, dan mampu bersaing secara global (Hadisaputra et al., 2019).
Kemampuan sosial menjadi salah satu fokus penting dalam pendidikan,
khususnya di Sekolah Dasar, yang diajarkan melalui mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS). Tujuan utamanya adalah agar siswa pada usia dini
dapat mengembangkan keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari mereka (Siregar et al., 2021).

Hasil belajar memang menjadi aspek yang sangat penting dalam menilai
keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Tingkat pencapaian hasil belajar
yang tinggi di semua mata pelajaran merupakan indikator utama keberhasilan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Samilat et al., 2021). Hal ini juga berlaku

dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), di mana hasil belajar



siswa memainkan peran kunci dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi mereka (Ramdani et al., 2020).

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar adalah
motivasi belajar yang dimiliki oleh peserta didik (Esterina et al., 2022). Motivasi
belajar ini sangat vital dalam aktivitas belajar mengajar. Peserta didik yang
memiliki motivasi tinggi akan lebih bersemangat dalam melakukan kegiatan
belajar, yang pada akhirnya dapat mencapai hasil belajar yang optimal (Nugroho
et al., 2020). Namun, meningkatkan motivasi belajar tidaklah mudah karena selain
faktor eksternal, ada juga faktor internal yang memengaruhi keinginan peserta
didik untuk belajar. Diperlukan kehadiran guru yang kreatif untuk meningkatkan
motivasi belajar. Kreativitas yang dimiliki oleh seorang guru sangatlah penting,
terutama dalam hal penggunaan model pembelajaran dan media yang inovatif
selama proses mengajar. Hal ini dapat memicu peserta didik untuk lebih
termotivasi dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran (Febrianti, 2019)

Menurut Nurhatina dan Isak (2021), peserta didik sering mengalami
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran IPS karena materi IPS seringkali
membutuhkan pemahaman yang dalam dan penguasaan yang cukup baik,
termasuk kemampuan menghafal materi yang telah disimpulkan. Hal ini dapat
menyebabkan peserta didik menunjukkan sikap tidak peduli dan malas selama
pembelajaran IPS berlangsung. Sikap seperti ini mencerminkan tingkat motivasi
peserta didik yang masih rendah dalam mengikuti pembelajaran IPS

(Nurhatina and Isak, 2021).



Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal, guru dapat memilih
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran IPS.
Pemilihan model pembelajaran ini sangat bergantung pada sifat materi yang akan
diajarkan, tujuan pembelajaran, dan tingkat kemampuan siswa. Menurut
Suprijono (2020), model pembelajaran merupakan suatu pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran di kelas. Salah satu contoh
model pembelajaran yang bisa diterapkan adalah Inside Outside Circle (I0C).

Pendekatan Inside Outside Circle (IOC) merupakan jenis pembelajaran
kooperatif yang bertujuan untuk memberikan informasi secara bersamaan dalam
waktu yang sama, dengan tujuan mengembangkan kerja sama antara peserta didik
dengan membentuk dua kelompok yang berpasangan membentuk lingkaran (Noge
et al., 2020). Model pembelajaran ini, seperti IOC, dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, memberikan keterampilan kepemimpinan dan pengalaman
pengambilan keputusan kelompok, serta memberi mereka kesempatan untuk
berinteraksi dan belajar dari teman-teman dengan latar belakang yang berbeda.
Dengan menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC), siswa
dapat lebih fokus terhadap materi pelajaran dan mampu menguasai materi
pembelajaran dengan lebih baik, yang pada akhirnya dapat berdampak positif
pada hasil belajar siswa dalam muatan materi IPS di kelas I11 SDN 064978 Medan
Denai , Kecamatan Medan Denai Kota Medan.

Inside Outside Circle (I0C) peserta didik dapat lebih banyak menelaah
materi pembelajaran tertentu serta menguji sejauh mana pemahaman mereka

terkait materi yang sudah dipelajari. Dapat disimpulkan bahwa model



pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) merupakan model pembelajaran yang
fokus utamanya yaitu keaktifan siswa, dengan membagi informasi yang didapat
oleh peserta didik di waktu yang bersamaan peserta didik bisa saling menelaah
materi secara mendalam dan menguji seberapa jauh pemahaman peserta didik
terkait materi (Sulistyowati, 2021).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan guru kelas 111
di SDN 064978 Medan Denai , Kecamatan Medan Denai Kota Medan pada
tanggal 26 februari 2024 (terlampir di halaman 36), ditemukan bahwa masih ada
siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)
dalam mata pelajaran IPS, seperti yang terlihat dari hasil ulangan siswa. Nilai
kemampuan belajar siswa kelas 11l pada mata pelajaran IPS dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1.1 Nilai kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran IPS

KKM Jumlah Siswa Persentase(%) Keterangan
17 56% Tuntas
70 16 44% Tidak Tuntas
33 100% -

Sumber : Guru kelas 111 SD Negeri 064978 Medan Denai

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle
(10C) Terhadap Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan”
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut:




1. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa
hanya menerima apa yang disampaikan guru tanpa adanya umpan
balik dari peserta didik.

2. Guru mata pelajaran IPS belum menggunakan model pembelajaran
yang bervariasi.

3. Hasil belajar siswa 16 siswa dari 33 siswa belum tuntas.

1.3  Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi masalah
pada penelitian ini adalah hasil belajar IPS dan Model Pembelajaran Inside
Outside Circle (10C).

1.4  Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran Inside Outside Circle
terhadap hasil belajar IPS siswa di kelas Il SDN 064978 Medan Denai |,
Kecamatan Medan Denai Kota Medan ?

1.5  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah.

Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar IPS siswa kelas 1l SDN
064978 Medan Denai, Kecamatan Medan Denai Kota Medan sebelum

menggunakan model pembelajaran Inside Outside Circle?



1.6

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

Bagi peneliti : sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana pada Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Bagi Sekolah: sebagai masukan dalam upaya peningkatan hasil belajar
siswa dengan metode pembelajaran Inside-Outside Circle yang
menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPS maupun mata pelajaran yang lain.

Bagi Pembaca: sebagai bahan referensi yang bisa digunakan dalam

melakukan penelitian sejenis.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyiapan materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelajaran yang
dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait, digunakan secara langsung atau
tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran dapat
diartikan cara penggunaannya dalam kegiatan pembelajaran, yang didefinisikan
sebagai prosedur sistematis untuk mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Jadi, dalam praktiknya, model pembelajaran
memiliki arti yang sama dengan strategi pendekatan atau metode pembelajaran.
Saat ini, berbagai jenis model pelatihan sedang dikembangkan, dari model yang
sederhana hingga yang sangat kompleks dan kompleks, karena aplikasinya
membutuhkan banyak alat. (Amini dan Oktarisma, 2021).

Model secara harfiah berarti “bentuk”, dalam pemakaian secara umum
model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukurannya yang
diperoleh dari beberapa sistem. Sedangkan menurut Suprijono (2021:45), model
diartikan sebagai bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak
Berlandaskan model itu.

Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan tipe

model pembelajaran di atas merupakan salah satu faktor yang menentukan

keberhasilan kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran nilai merupakan salah



satu model yang dianggap tepat untuk diterapkan pada pembelajaran yang
menitikberatkan pada pengembangan nilai perilaku, moral dan sikap siswa. Nilai
di sini adalah apa yang dianggap paling berjajar dan paling tepat Berlandaskan
keyakinan Siswa.

Menurut Suardi (2018:56), mempertahankan nilai memungkinkan Kkita
untuk mewarnai dan menghidupkan tindakan kita karena mengandung gagasan. la
juga mengusulkan nilai manfaat sebagai berikut:

1) Menunjukkan tujuan dan arah ke mana harus pergi dalam hidup.

2) Layak untuk memberikan semangat dan inspirasi kepada seseorang
untuk sesuatu yang bermanfaat.

3) Nilai mengarahkan seseorang untuk bertindak atau bertindak
Berlandaskan moral masyarakat.

4) Nilai menarik dan menarik.

5) Mengganggu emosi.

6) Terkait dengan keyakinan dan keyakinan Siswa.

7) Membutuhkan aktivitas sesuai nilai.

8) Nilai biasanya muncul dalam kesadaran

Oleh karena itu, dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu
penentu keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
merupakan salah satu model yang dianggap tepat untuk diterapkan karena model
pembelajaran nilai menitikberatkan pada pengembangan nilai, moral, dan sikap

siswa. Sebuah model dapat diartikan sebagai “bentuk”. Model yang umum



digunakan adalah interpretasi pengamatan dan pengukuran yang diperoleh dari
beberapa sistem. Sebuah model didefinisikan dalam bentuk yang tepat sebagai
proses fisik yang memungkinkan individu atau sekelompok orang untuk bertindak
sesuai dengan model. Suprijono menyarankan agar model pembelajaran menjadi
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas dan tutorial.
2.1.2 Macam-macam Model Pembelajaran

Model pembelajaran terbagi menjadi beberapa macam yaitu:

a. Model pembelajaran langsung

Model pembelajaran langsung atau direct instruction dikenal dengan
sebutan active teaching. Pembelajaran langsung juga dinamakan wholeclass
teaching. Penyebutan itu mengacu pada gaya mengajar di mana guru terlibat aktif
dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan mengajarkannya secara
langsung kepada seluruh kelas. Pembelajaran langsung dimaksudkan untuk
menuntaskan dua hasil belajar yaitu penguasaan pengetahuan yang distrukturkan
dengan baik dan penguasaan keterampilan.

b. Model pembelajaran kooperatif

Ada beberapa istilah untuk menyebut pembelajaran berbasis sosial yaitu
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) dan pembelajaran kolaboratif.
Pembelajaran kolaboratif didefinisikan sebagai falsafah mengenai tanggung jawab
pribadi dan sikap menghormati sesama. Pembelajaran kooperatif adalah konsep
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk

yang lebih dipimpin oleh guru atau iarahkan oleh guru. Secara umum
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pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru
menetapkan tugas dan pertanyaanpertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan
informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah
yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir tugas.

Model-model pembelajaran kooperatif meliputi jigsaw, think pair
share, numbered head together, group investigation, two stay two stray,
make a match, listening team, inside outside circle, bamboo dancing, point
counter point, the power of two, listening team.

c. Model pembelajaran berbasis masalah

Model pembelajaran berbasis masalah adalah belajar penemuan atau
discovery learning. Proses akhir discovery learning adalah penemuan, proses
belajar penemuan meliputi proses informasi, transformasi, dan evaluasi. Proses
informasi, pada tahap ini peserta didik memperoleh informasi mengenai materi
yang sedang dipelajari. Tahap transformasi, pada tahap ini peserta didik
melakukan identifikasi informasi yang telah diperolehnya menjadi bentuk yang
abstrak. Tahap evaluasi, pada tahap ini peserta didik menilai sendiri informasi
yang telah ditransformasikan itu dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala atau
memecahkan masalah yang dihadapi.
2.1.3 Inside Outside Circle

Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle (IOC) merupakan
inovasi yang variatif dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle (IOC) hadir didalam kelas

untuk memberikan suasana baru dalam belajar. Pembelajaran kooperatif tipe
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inside outside circle (I0OC) pertama dikembangkan oleh Spancer Kagan untuk
memberikan kesempatan pada peserta didik agar saling berbagi informasi pada
saat bersamaan (Tiwery, 2019).

Berdasarkan pengertian diatas pembelajaran kooperatif tipe inside outside
circle adalah pembelajaran yang menggunakan lingkaran kecil dan besar, peserta
didik berhadap-hadapan dan saling memberikan informasi secara bersamaan, hal
tersebut bertujuan untuk membentuk kerjasama, kedisiplinan, kemandirian dan
berpikir kreatif. Ciri-ciri pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe inside outside
circle (I0C) adalah adanya kelompok heterogen, adanya upaya belajar dalam
setiap kelompok, adanya aturan kelompok, setiap anggota harus bekerjasama
dalam ingkaran besar dan lingkaran kecil, bertukar pikiran dan berbagi informasi,
dan pencapaian tujuan (Dedi dan Lilis, 2019).

Model pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) merupakan model
pembelajaran dengan sistem lingkaran besar dan kecil. Siswa berbagi informasi
secara singkat dan teratur dengan pasangan yang berbeda pada waktu yang sama.
Tata bahasanya adalah bahwa setengah dari siswa melihat ke luar dalam lingkaran
kecil, setengah lainnya dari siswa melihat ke dalam dalam lingkaran besar, siswa
berhadap-hadapan meninggalkan pesan pada saat yang sama, siswa di lingkaran
luar saling memsiswang. berbalik dan berbagi informasi dengan teman (baru).
Teknologi pembelajaran 10C adalah teknologi pembelajaran yang dikembangkan
oleh Spacer Kagan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi
informasi pada saat yang bersamaan. Metode ini dapat digunakan dalam berbagai

disiplin ilmu. Seperti: IPS, agama, matematika dan bahasa. Materi pembelajaran
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yang paling sesuai untuk digunakan dengan teknologi 10C ini adalah materi yang
membutuhkan pertukaran ide dan informasi antar siswa.

Teknik belajar 1I0C memiliki keunggulan struktur yang jelas, yang
memungkinkan siswa untuk berbagi dengan teman yang berbeda secara singkat
dan teratur. Selain itu, siswa bekerja dengan teman sebaya dalam suasana
kooperatif dan memiliki banyak kesempatan untuk memproses informasi dan
meningkatkan keterampilan komunikasi. Teknologi 10C ini dapat digunakan oleh
siswa dari segala usia.

Lingkaran dalam-lingkaran luar (Inside-Outside Circle) dikembangkan
oleh Spencer Kagan. Secara konsep, menurut Spencer Kagan (Zainal Agib dan
Ali Murtadlo, 2016:283) metode pembelajaran lingkaran dalam-lingkaran luar
(Inside Outside Circle) adalah “metode pembelajaran dengan sistem lingkaran
kecil dan lingkaran besar dimana peserta didik saling memberi informasi pada
saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur”.
Salah satu keunggulan teknik ini adalah adanya struktur yang jelas dan
memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi bersama dengan singkat dan
teratur. Selain itu, memiliki banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatakan keterampilan berkomunikasi.

Metode pembelajaran lingkaran dalam-lingkaran luar (Inside Outside
Circle) pada dasarnya dapat digunakan untuk berbagai mata pelajaran termasuk
mata pelajaran matematika sebagaimana dikemukakan Zainal Aqib dan Ali
Murtadlo (2016:284) bahwa metode pembelajaran 10C ini dapat digunakan dalam

beberapa mata pelajaran seperti: ilmu pengetahuan sosial, agama, matematika, dan
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bahasa. Bahan pelajaran yang paling cocok digunakan dengan metode IOC ini
adalah bahan yang membutuhkan pertukaran pikiran dan informasi antar peserta
didik. Menurut Space Kagan, ada lima langkah utama dalam penerapan Model
I0C ini, yaitu:
a) Langkah pertama, separuh kelas berdiri membentuk lingkaran kecil dan
menghadap keluar.
b) Langkah kedua, separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran
pertama dan menghadap ke dalam.
c¢) Langkah ketiga, kemudian dua siswa yang berpasangan dari lingkaran kecil dan
besar berbagi informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua
pasangan dalam waktu yang bersamaan.
d) Langkah keempat, siswa yang berada di lingkaran kecil diam di tempat,
sementara siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah
searah jarum jam sehingga masing-masing siswa mendapatkan pasangan baru.
e) Langkah terakhir, giliran siswa yang berada di lingkaran besar yang membagi
informasi

Kelebihan penggunaan Model Pembelajaran Inside-Outside Circle (I0C)
adalah siswa akan mudah mendapatkan informasi yang berbeda-beda dan beragam
dalam waktu yang bersamaan. Adapun untuk mengetahui kelebihan dari metode
Inside outside Circle menurut Frima dan Firduansyah (20222) antara lain :
a) Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan
b) Mudah dipecah menjadi berpasangan

C) Lebih banyak ide muncul
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d) Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan €¢) Guru mudah memonitor
4) Kekurangan Model Pembelajaran Inside-Outside Circle (10C)

Sedangkan kekurangan penerapan Model Pembelajaran Inside-Outside
Circle (IOC) adalah membutuhkan ruang kelas yang besar, terlalu lama sehingga
tidak konsentrasi dan disalah gunakan untuk bergurau dan rumit untuk
dilakukan.Adapun untuk mengetahui kekurangan dari metode Inside outside
Circle menurut Frima dan Firduansyah (20222) antara lain :

a) Membutuhkan ruang kelas yang besar
b) Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan untuk bergurau.
¢) Kurang kesempatan untuk kontribusi individu.
d) Jumlah genap bisa menyulitkan proses pengambilan suara
e) Membutuhkan lebih banyak waktu
2.1.4 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sebuah patokan penentu keberhasilan proses belajar
yang telah dilakukan. Hasil belajar merupakan realisasi potensial atau kapasitas
yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan
berpikir maupun keterampilan motorik. Sedangkan menurut Dimyati dan Mujiono
yang dimaksud dengan hasil belajar adalah suatu proses untuk melihat sejauh
mana peserta didik dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan
proses belajar mengajar, atau keberhasilan yang dicapai seorang peserta didik

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran yang ditandai dengan bentuk angka,
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huruf atau simbol tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan (
Dakhi, 2020).

Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya.
Lingkungannya dalam hal ini dapat berupa manusia atau objek-objek lain yang
memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan,
baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh
atau ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi
individu tersebut sehingga memungkinkan interaksi (Annurhaman, 2019:35).

Dengan peserta didik mempelajari sesuatu yang dapat diambil dari
pengalamannya atau dari bahan ajar yang diberikan oleh pendidik pasti akan
membuahkan suatu yang dapat dinamakan hasil belajar. Hasil belajar dapat berupa
prestasi-prestasi yang didapat setelah menyelesaikan ujian yang diberikan. Hasil
belajar adalah prestasi yang dicapai setelah peserta didik menyelesaikan beberapa
materi pembelajaran. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang diinginkan meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah yang diakibatkan oleh pengalaman dan
proses belajar peserta didik (Sinar, 2018:20).

Hasil pembelajaran ditinjau dari tiga ranah (kognitif, afektif,
psikomotorik). Hasil pembelajaran akan terkait dengan tindakan yang dilakukan
serta unsur lain dalam proses pembelajaran seperti metode, media, guru, atau
perilaku belajar peserta didik itu sendiri. Penerapan strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi dan situasi peserta didik dapat mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penggunaan strategi

pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
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Penggunaan strategi yang tepat juga dapat meningkatkan Kkreativitas belajar
peserta didik (Mugi, 2018:3).
2.1.5 Pembelajaran Illmu Pengetahuan sosial

IlImu pengetahuin soalal (IPS) merupakan integrasi dari berbagai cabang
ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi politik, hukum dan
budaya. Menurut Etin Solihatin "lImu pengetarum juga membahas antara manusia
dan lingkungannya". Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan
berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai
permasalahan yang ada dan terjadi dilingkungan sekitar. Ilmu pengetahuan sosial
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu
pendekatan interdispliner dari aspek dan cabang-cang ilmu sosial (sosiologi,
sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya). IPS atau studi sosial
merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-
cabang ilmu-ilimi sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik,
antropologi, filsafat dan psikologi sosial (Etin dan Raharjo, 2008:15).

Ruang lingkup IPS disederhanakan dan dimasukkan dalam 4 kompetensi
dasar di kelas 111, kompetensi tersebut harus dikuasi oleh siswa. Dalam penelitian
ini kompetensi dasar yang diambil adalah menghargai jasa serta peranan tokoh
perjuangan dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia dan menghargai jasa
serta peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. Uraian di atas dapat
disimpulkan hasil belajar IPS adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
pembelajaran dengan materi persiapan kemerdekaan dan peristiwa sekitar

proklamai yang meliputi kemampuan kognitif dan afektif, pembelajaran tersebut
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bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan
yang bermanfaat dalam kehidupan siswa.

Menurut Sapriya (2019: 157) tujuan IPS adalah untuk mempersiapkan
warga negara Indonesia agar dapat berpartisipasi dalam hidup di masyarakat, baik
dalam masyarakat lokal, nasional maupun masyarakat dunia. Agar dapat
berpartisipasi dalam masyarakat tersebut, seorang warga perlu memiliki
kemampuan berupa pengetahuan (knowledge), sejumlah keterampilan (skill),
sikap dan nilai (attitudes and value) serta kemampuan berperilaku (action) sebagai
warga negara. Tujuan pendidikan IPS adalah menyiapkan peserta didik sebagai
anggota masyarakat dan warga negara yang baik (good zitizen). Menurut Etin
Solehatin dan Raharjo (2019: 15) tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat kemampuan dan lingkungannya,
serta sebagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi.

2.1.6. Materi IPS di Sekolah Dasar

IImu pengetahuan sosial merupakan pelajaran yang diajarkan Pada anak di
sekolah dasar. IPS di SD tidak bersifat keilmuan melainkan bersifat pengetahuan.
Sapriya mengemukakan IPS di sekolah dasar merupakan nama mata pelajaran
yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep disiplin ilmu sosial,
humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah sosial kehidupan la juga
menambahkan bahwa materi IPS untuk jenjang sekolah dasar tidak terlihat aspek

disiplin ilmu karena lebih dipentingkan. Isjoni menyatakan bahwa tujuan umum
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pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah agar siswa mampu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan
sehari-hari.

Ada beberapa karakteristik pembelajaran IPS SD yang dikaji bersama ciri
dan sifat pembelajaran IPS menurut Kosasih Djahiri dalam Susanto adalah sebagai
berikut: a. Menautkan teori ilmu dengan fakta atau sebaliknya. b. Penelaahan
pembelajaran IPS bersifat komprehensif. c. Mengutamakan peran aktif siswa
melalui proses belajar inquiri. d. Program pembelajaran disusun dengan
meningkatkan atau menghubungkan bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu
sosial dan lainnya dengan kehidupan nyata dimasyarakat, pengalaman,
permasalahan, kebutuhan dan memproyeksikan kepada kehidupan di masa depan.
e. IPS dihadapkan secara konsep dan kehidupan sosial yang sangat labil. f. IPS
menghayati hal-hal, arti dan penghayatan hubungan antar manusia yang bersifat
manusiawi. g. Pembelajaran tidak mengutamakan pengetahuan semata. h.
Berusaha untuk memuaskan siswa yang berbeda melalui program maupun
pembelajarannya. Pengembangan program pembelajaran senantiasa melaksanakan
prinsipprinsif, karakteristik (sifat dasar) dan pendekatan yang menjadi ciri IPS.

Berdasarkan  penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran IPS SD merupakan pembelajaran yang mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Materi
yang diberikan memuat Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi yang disajikan
secara terpadu yang berkaitan dengan gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-

hari yang ada di lingkungan sekitar siswa. Pembelajaran dilakukan melalui
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mengonstruksi pengalaman dalam konteks lingkungan, sehingga siswa dapat

mengeksplorasi pengetahuannya

2.2 Penelitian Yang Relevan

Sebagai bahan penguat penelitian penerapan model pembelajaran Inside-

Outside Circle (10C) terhadap keterampilan berbicara, penulis mengutip beberapa

penelitian yang relevan amtara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Trisna Susanti, Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah dasar, Universitas Pendidikan Ganesha tahun 2017 dengan judul
“Pengaruh model pembelajaran Inside Outside Circle berbasis lingkungan
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan menerapkan model ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat dari segi proses
mengajar guru dan proses belajar siswa yang dimana pada pretest berada pada
kategori rendah dan pada saat diberikan posttest telah mencapai str sesuai
dengan inidikator keberhasilan dengan kategori baik dan dari segi hasil
belajar yang klasikal siswa sudah mencapai str Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang sesuai dengan indikator keberhasilan yang baik.

2. Penelitian yang sama juga dilakukan olehAlisa Dinar Nurfidasari (2014) yang
berjudul “penerapan Inside-Outside Circle untuk meningkatkan keterampilan
berbicara pada siswa kelas V SD Negeri Jakenan Pati. Pengumpulan data
dilakukan dengan mengumpulkan beberapa data antara lain: data nama siswa,
proses pembelajaran bahasa indonesia, dan hasil observasi keterampilan

berbicara siswa. Jenis data yang peneliti gunakan adalah jenis data deskriptif
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kualitatif. ~Adapun metodepengumpulan data yaitu observasi dan
dokumentasi. Berlandaskanpenelitian yang telah dilaksanan dalam kegiatan
prasiklus dan kegiatan siklus yaitu siklus 1(2 pertemuan) siklus 11 (2
pertemuan), dapat dilihat adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa
kelas V pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh Intan 2017 dengan judul Penerapan Model
Pembelajaran  Kooperatif Tipe Inside-outside Circle (I0OC) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa: StudiAction Research di Kelas VII F
SMPN 275 Jakarta menunjukkan bahwa hasil belajar terjadi peningkatan
pada tiap siklusnya. Pada siklus 1 sebesar 50% (18 siswa) mendapat nilai di
atas KKM 74, pada siklus 2 sebanyak 72% (26 siswa) mendapat nilai di atas
KKM 74, dan pada siklus 3 sebesar 83% (30 siswa) mendapat nilai di atas
KKM 74. Selain itu model pembelajaran Inside-outside Circle mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam aspek bertanya, menjawab, berpendapat,
dan memecahkan masalah

. Penelitian yang dilakukan oleh Premiawan (2014) dengan Judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Lingkaran Dalam dan Lingkaran Luar
Berbasis Problem Solving Terhadap Realisasi Kapasitas Berkaitan
Hidrokarbon Siswa Kelas X” menunjukkan bahwa desain penelitian yang
digunakan adalah desain sebelumnya dan post-test, dan teknik pengambilan
sampel menggunakan purpose sampling. Hasil analisis akhir menunjukkan
bahwa rata-rata prestasi akademik kelas eksperimen adalah 78, 33 siswa

tuntas 29 siswa, kelas kontrol rata-rata 73 siswa, dan 33 siswa tuntas 23
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siswa. Penerapan model pembelajaran kooperatif internal dan eksternal
berbasis problem solving pada kelas eksperimen diperoleh angka korelasi
sebesar 0,4 dan koefisien determinasi sebesar 15%. Oleh karena itu,
berlandaskan hasil analisis akhir, dapat diketahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif berbasis pemecahan masalah di dalam dan di luar
lingkaran terhadap realisasi kapasitas terkait hidrokarbon

2.3 Kerangka Konseptual (diurutkan)

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Konseptual

Hasil belajar IPS siswa kelas 111 SD Negeri
064978 Medan Denai masih rendah

Dilakukan tindakan pembelajaran IPS
menggunakan Inside-ouside Circle (10C)

Hasil Belajar Siswa kelas 111 SD Negeri
064978 Medan Denai meningkat
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berlandaskan kajian teori maka dirumuskan suatu hipotesis penelitian
yaitu “Terdapat pengaruh penerapan model Inside Outside Circle pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial terhadap hasil belajar siswa kelas 111 SDN
064978 Medan Denai, Kecamatan Medan Denai Kota Medan.

Untuk pengujian hipotesis tersebut dinyatakan sebagai berikut:

H1 diterima jika t-hitung> t-tabel, atau

Ho diterima jika t-hitung < t-tabel diterima

Dimana:

H1 = Terdapat Pengaruh model pembelajaran Inside-Outside Circle (IOC)
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial terhadap hasil
belajar siswa kelas 111 SDN 064978 Medan Denai , Kecamatan Medan Denai Kota
Medan.

Ho = Tidak terdapat Pengaruh model pembelajaran Inside-Outside Circle
(I0C) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial
terhadap hasil belajar siswa kelas 11l SDN 064978 Medan Denai , Kecamatan

Medan Denai Kota Medan.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dilakukan dengan pendekatan eksperimen yang bersifat prediktif yaitu
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif Inside-Outside Circle
terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Metode penelitian eksperimen
dapat didefinisikan sebagai metode yang dijalankan dengan menggunakan suatu
perlakuan (treatment) tertentu pada sekelompok orang atau kelompok, kemudian
hasil perlakuan tersebut dievaluasi
2.2. Lokasi Dan Waktu Penelitian
2.2.1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas 111 SD Negeri 064978 Medan Denai yang
berlokasi di JI. Manunggal Kelurahan Denai , Kecamatan Medan Denai, Kota
Medan Prov. Sumatera Utara.
2.2.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan Jul
2024. Penelitian ini akan dilakukan secara langsung tatap muka dengan mengikuti

protokol kesehatan
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Rencana penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini

Tabel 3.1 Rencana Penelitian

Bulan
No Nama
kegiatan | Feb | Maret | April | Mei | Jun | Jul | Agust | Sept
1 Pengajuan
Judul
5 ACC
Judul
Bimbingan
3
Proposal
ACC
4 .
Seminar
Seminar
5
Proposal
6 Penelitian
7 Bimbingan
Skripsi
8 ACC
Skripsi
Sidang
9 Meja
Hijau

2.3.  Populasi dan Sampel
2.3.1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas tinggi yaitu siswa
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kelas 111 A SD Negeri 064978 sebanyak 33 siswa dan yaitu siswa kelas 11l B SD
Negeri 064978 sebanyak 27 siswa
2.3.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017: 81) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampai di tentukan oleh peneliti
berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, metode, dan instrumen
penelitian. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, tenaga, waktu maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, maksudnya beberapa
banyak dipelajari dari sampel itu dapat diberlakukan untuk populasi, oleh karena
itu sampel yang diambil oleh peneliti harus sampel yang benar mewakili
2.4. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan
menurut Sugioyono(2017) sebagai berikut:

1. Variabel Independen (bebas) yaitu model Inside Outside Circle (10C)
memfokuskan siswa untuk bertukar informasi secara bersamaan, yang
dimulai dengan membentuk lingkaran besar dan lingkaran kecil kemudian
siswa saling bertukar informasi dengan teman.

2. Variabel Dependen (terikat) yaitu hasil belajar IPS adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar IPS.
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Dalam penelitian ini ada dua variabel bebas yaitu model pembelajaran
inside-outside circle dan motivasi, serta satu variabel terikat yaitu hasil belajar
IPS.

1. Model pembelajaran inside-outside circle yaitu metode pembelajaran
dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana peserta didik
saling memberi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan
yang berbeda dengan singkat dan teratur.

2. Hasil belajar IPS adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar ilmu pengetahuan sosial
khususnya materi kerajaan di indonesia.

2.5.  Instrumen Penelitian

Untuk melakukan penelitian, dibuatlah kisi-Kisi instrumen angket untuk
melihat tingkat pengaruh media pembelajaran dan minat belajar siswa disekolah.
Berbagai aspek tersebut digambarkan dalam kisi-Kisi berikut ini:

2.6.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data untuk penelitian, tidak hanya sekedar
mengumpulkan saja, tetapi harus dengan teknik tertentu yang sesuai dengan
masalah yang akan dikaji. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
berbagai cara, tergantung dan jenis penelitiannya, menurut Sugiyono dalam
Siregar (2017: 34) metode pengumpulan data yang umum digunakan dalam suatu
penelitian dengan teknik yang cocok maka akan mendapat hasil yang baik sesuai

dengan yang diinginkan. Berikut teknik pengumpulan data dalam penelitian ini:
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1. Dokumentasi

Darmadi (2013: 307) “metode dokumentasi yaitu cara lain untuk
memperoleh data dari responden adalah menggunakan teknik dokumentasi. Pada
teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam
sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden.

2. Kuesioner (Angket)

Dalam penelitian ini, informasi yang dikumpulkan dari responden dengan
menggunakan angket atau kuesioner. Menurut Sugiyono (2015: 199) berpendapat
bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan degan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden atau
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan oleh responden. Kuesioner dapat berupa pertanyaan-pertanyaan dapat
diberikan kepada responden secara langsung. Penyebaran angket dilakukan untuk
mengetahui tentang pengaruh media pembelajaran terhadap minat belajar siswa.

Tabel 3.6 Skor Altenatif

No Alternatf Jawaban Skor
1 Selalu 5
2 Sering 4
3 Kadang-kadang 3
4 Jarang 2
5 Tidak 1

Sumber : (Haryanto, 2022)
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2.7.  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan cara yang dilakukkan oleh peneliti dengan
cara pemilahan untuk menarik suatu kesimpulan. Analisis data adalah salah
satu proses penelitian yang dilakukan setelah semua informasi yang
diperlukan untuk memecahkan masalah yang diteliti tersedia sepenuhnya.
Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu diantaranya :

1. Uji Validitas

Validitas isi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas isi
yang diberikan pada ahli. Validitas isi menunjukkan bahwa instrumen yang
disusun sesuai dengan kurikulum, materi dan tujuan pembelajaran yang
diharapkan. Uji Validitas adalah tingkat keandalah dan kesahihan alat ukur yang
digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 2004:137). Dengan demikian,
instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk
mengukur apa yang hendak di ukur. Dengan kata lain, uji validitas ialah suatu
langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrumen,
dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu

penelitian.

Langkah-langkah Uji Validitas menggunakan SPPS :
Langkah 1 : Aktifkan program SPSS

Langkah 2 : Buat data pada variable view

Langkah 3 : Massukkan data pada data view
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Langkah 4 : Klik analyze — correlate -, dan akan muncul kotak reability

analisis masukkan “skor jawaban” ke items. Pada model pilih alpha —

statistic,descriptive for klik correlation — klik continue —klik OK.
2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliability. Pengertian dari reliability
(rliabilitas) adalah keajegan pengukuran. (Arsi, 2021) menyatakan bahwa
reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa instrumen yang digunakan
dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang digunakan dapat dipercaya
sebagai alat pengumpulan data dan mampu mengungkap informasi yang
sebenarnya dilapangan. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya
prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah
pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliable.

Suatu instrument dikatakan reliable jika nilai Cronbach alpha lebih besar
dari batasan yang telah ditentukan yakni 0,6 atau nilai korelasi hasil perhitungan

lebih besar dari pada nilai dalam table dan dapat digunakan untuk penelitian, yang

dirumuskan berikut ini :

__K 381
K—-—1 Xt

Keterangan

a = Koefisien reabilitas

K = Jumlah item pertanyaan yang diuji

>SI  =Jumlah varian skor tiap item
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= Varians total

Melakukkan uji reabelitas dapat menggunakan dengan SPPS

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

Langkah1  : Buka SPSS for windows

Langkah 2 : Klik data view isikan data.

Langkah 3  : Klik analyze — scale — reliability analysis.
Langlah 4 : Masukkan soal 1 sampai soal 20 ke kolom items.
Langkah5  :Klik ok

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk membuktikan sampel berasal dari suatu

pupulasi yang berdistribusi normal atau bisa juga membuktikan populas

yang dimiliki berdistribus normal dengan taraf signifikansi yang di

gunakan adalah 5% (0,5).

a)
b)

Jika a < 0,05 maka data dinyatakan normal.

Jika o> 0,05 maka data dinyatakan tidak normal.

Langkah-langkah untuk uji normalitas menggunakan SPSS 24 For

windows sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Buka aplikasi SPSS 24 For windows.

Pada halaman SPPSS 24 For windows klik variable view, maka
akan muncul halaman variable view. Isi di kolom name pertama
dengan kelompok A dan B

Klik halaman data View, maka akan terbuka halaman data View
lalu isi dengan data yang sudah dibuat.

Lalu klik analyze ~ Descriptive Statistics ~ Explore. Maka akan
terbuka dialog Explore.

Masukkan variabel kelompok A dan kelompok B ke kotak
Dependent List, lalu klik tombol plots.

Maka akan muncul kotak dialog Explore Plots, maka beri tanda
centang pada Normality plots with test. Lalu klik tombol Continue.
Klik tombol OK
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4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam
analisis independent sample t test dan Anova. Asumsi yang mendasari dalam
analisis varian (Anova) adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. Uji
kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah sebaran data tersebut
homogen atau tidak, yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Jika dua
kelompok data atau lebih mempunyai varians yang sama besarnya, maka uji
homogenitas tidak perlu dilakukan lagi karena datanya sudah dianggap homogen.
Uji homogenitas dapat dilakukan apabila kelompok data tersebut dalam distribusi
normal. Uji homogenitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang
terjadi pada uji statistik parametrik (misalnya uji t, Anava, Anacova ) benar-benar
terjadi akibat adanya perbedaan antar kelompok, bukan sebagai akibat perbedaan

dalam kelompok.

Langkah-langkah uji hipotesis menggunakan SPSS

1. Buku data view dan isi data yang sudah disiapkan

2. Klik Analyze a compare means a independent samples T Test

3. Pilih variable yang diuji pada kotak test variable (s)

4. Masukkan 2 value pada grouping variable “eksperimen dan kontrol”

lalu continue

5. Klik Ok
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5. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah suatu proses dari pendugaan parameter dalam populasi,
yang membaca kita pada perumusan segugus kaidah yang dapat membawa Kita
pada suatu keputusan akhir, yaitu menolak atau menerima pernyataan tersebut

(Rusmana & Isnaningrum, 2016).

Digunakan uji t untuk melihat rata-rata sample, uji t merupakan uji
statistik untuk membandingkan suatu rata-rata dua sample yang diaman untuk

menguji benar atau tidak sebuah hipotesis pada suatu populasi.

Cara pengambilan keputusan yang pertama yaitu :

Cara pengambilan keputusan kedua yaitu:

1. Jika thitung lebih besar t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak

2. Jika thitung lebih kecil t tabel maka Ha ditolak dan Ho diterima
Langkah-langkah uji hipotesis menggunakan SPSS

1. Buku data view dan isi data yang sudah disiapkan

2. Klik Analyze a compare means a independent samples T Test

3. Pilih variable yang diuji pada kotak test variable (s)

4. Masukkan 2 value pada grouping variable “eksperimen dan kontrol”
lalu continue

5. Klik Ok



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini menjadi dua variabel yaitu: data tentang Pengaruh Inside
Outside Circle (X) dan data tentang Hasil Belajar Siswa (Y). Data dalam
penelitian ini adalah angket. Angket yang diberikan merupakan penilaian kepada
responden berupa pernyataan. Pernyataan diarahkan kepada 5 alternatif jawaban,
untuk jawaban setiap instrument mempunyai gradasi jawaban dari selalu, sering,
kadang-kadang, jarang dan tidak pernah. Pertanyaan yang dijawab oleh responden
dalam bentuk check list.

Angket ini diberikan kepada peserta didik kelas berjumlah 33 siswa.
Dalam penelitian ini diberikan sebuah angket harus dijawab oleh responden
dengan bobot 20 pernyataan, yang mencakup 10 pernyataan untuk variabel X
(10C) dan 20 pernyataan untuk variabel Y (hasil belajar) yang diberikan kepada
peserta didik.

4.1.1. Uji Validitas Penelitian

Uji validitas angket media belajar dalam penelitain ini menggunakan
program SPSS. V 25.0 uji validitas atau kesahihan item instrumen dalam
penelitian ini menghasilkan item valid dan item tidak valid dengan Kkriteria
validitas (0,318) maka dikatakan valid. Berikut daftar item yang valid dan tidak

valid dalam uji instrumen.

33
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Hasil Uji Validitas 10C ( Variabel X) SD Negeri 064978 Medan Denai

disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.1
Hasil uji validitas Inside Outside Circle (10C)

No item r-Hitung r-Tabel Keterangan
Iltem 1 0,665 0,318 Valid
Item 2 0,583 0,318 Valid
Item 3 0,582 0,318 Valid
Item 4 0,751 0,318 Valid
ltem 5 0.722 0,318 Valid
ltem 6 0592 0,318 Valid
ltem 7 0.071 0,318 Tidak valid
Item 8 0,672 0,318 Valid
Item 9 0,693 0,318 Valid
ltem 10 0.202 0,318 Tidak valid

Data dioleh oleh peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4.1 Maka hasil uji validitas instrumen Inside Outside

Circle (10C) yang di uji pada siswa kelas 111 A berjumlah 33 responden dengan

10 soal diperoleh total (8) yang dinyatakan valid, sedangkan item yang tidak valid

ada 2 item yaitu item 7 dan item 10

Uji Validitas dari total 10 pertanyaan angket yang diberikan kepada

responden, ada 2 pernyataan tidak valid dan 8 pernyataan valid pada variabel X.

Maka dapat disimpulkan bahwa soal-soal yang valid akan digunakan untuk

penelitian selanjutnya yaitu menuju uji persyaratan analisis, dengan mengetahui
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kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pernyataan dalam mendifinisikan suatu
variabel. Daftar pernyataan ini pada umumnya mendukung suatu kelompok
variabel tertentu. Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen
yang benar-benar tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Dengan kata
lain, uji validitas ialah suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi
(content) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan
instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian

Hasil Uji Validitas Hasil belajar (Variabel Y) SD Negeri 064978 Medan

Denai disajikan pada tabel dibawah ini

Tabel 4.2
Hasil uji validitas Hasil belajar

No item r-Hitung r-Tabel Keterangan
Iltem 1 0,305 0,318 Tidak valid
Item 2 0,392 0,318 Valid
Item 3 0,432 0,318 Valid
Iltem 4 0,401 0,318 Valid
Iltem 5 0,635 0,318 Valid
Item 6 0,200 0,318 Tidak valid
Item 7 0,612 0,318 Valid
Item 8 0,651 0,318 Valid
Item 9 0,453 0,318 Valid
Item 10 0,591 0,318 Valid

Data dioleh oleh peneliti, 2024
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Berdasarkan tabel 4.2 Maka hasil uji validitas instrumen Minat Belajar
Siswa yang di uji pada siswa kelas V.B berjumlah 33 responden dengan 10 soal
diperoleh total 8 yang dinyatakan valid, sedangkan item yang tidak valid ada 2
item yaitu item 1 dan item 6

Uji Validitas dari total 10 pertanyaan angket yang diberikan kepada
responden, ada 8 yang dinyatakan valid, sedangkan item yang tidak valid ada 8
item yaitu item 1 dan item 6 pada variabel Y. Maka dapat disimpulkan bahwa
soal-soal yang valid akan digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu menuju uji
persyaratan analisis, dengan mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar
pernyataan dalam mendifinisikan suatu variabel. Daftar pernyataan ini pada
umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu. Dengan demikian,
instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk
mengukur apa yang hendak di ukur. Dengan kata lain, uji validitas ialah suatu
langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrumen,
dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu
penelitian

Uji validitas angket hasil belajar dalam penelitain ini menggunakan
program SPSS. V 25.0 uji validitas atau kesahihan item instrumen dalam
penelitian ini menghasilkan item valid dan item tidak valid dengan Kkriteria

validitas (0,318) maka dikatakan valid.
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4.1.2. Uji Reabilitas Penelitian

Suatu instrument dikatakan reliable jika nilai Cronbach alpha lebih besar
dari batasan yang telah ditentukan yakni 0,6 atau nilai korelasi hasil perhitungan
lebih besar dari pada nilai dalam table dan dapat digunakan untuk penelitian

Tabel 4.3.
Uji Reabilitas Inside Outside Circle (IOC) dan Hasil Belajar IPS

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
137 10
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,826 10

Data diolah spss

Rentang Nilai Alpha Cronbach’s adalah alpha < 0.50 reliabilitas rendah,
0.50 < alpha < 0.70 reliabilitas moderat, alpha > 0.70 maka reliabilitas mencukupi
(sufficient reliability), alpha > 0.80 maka reliabilitas kuat, alpha > 0.90 maka
reliabilitas sempurna. Semakin kecil nilai alpha menunjukkan semakin banyak
item yang tidak reliabel. Suatu intstrumen penelitian dikatakan dapat diandalkan
(reliable) apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016). Maka dari itu,
kriteria pengambilan keputusan dalam uji realibilitas adalah sebagai berikut:
Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner
dapat diandalkan (reliable). Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item
pertanyaan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable).
4.1.3. Uji Homogenitas Penelitian

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian

populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam
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analisis independent sample t test dan Anova. Asumsi yang mendasari dalam
analisis varian (Anova) adalah bahwa varian dari populasi adalah sama. Uji
kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah sebaran data tersebut
homogen atau tidak, yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Jika dua
kelompok data atau lebih mempunyai varians yang sama besarnya, maka uji
homogenitas tidak perlu dilakukan lagi karena datanya sudah dianggap homogen
dan disajikan dibawah ini.

Tabel 4.4
Uji homogenitas Penelitian

Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Statistic afl af2 S1g.
Based on Mean 2,370 1 62 547
Based on Median 2,348 1 62 551
Hasil i
asi Based on Median and 2 348 1 47 815 553

with adjusted df

Based on trimmed mean 2,284 1 62 562
Data diolah SPSS

Dari output data diatas dapat dilihat pada kolomTest of Homogenity of
Variance dan dapat diketahui bahwa nilai signifikan base on mean sebesar 0,24
Karena signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa sampel
penelitian data berdistribusi secara homogen
4.1.4. Uji Normalitas Penelitian

Setelah diperoleh angka prenstase dan masing-masing angket, maka
langkah selanjutnya adalah yaitu mencari uji normalitas, dalam pengujian
normalitas peneliti menggunakan uji kolmogorof-smirnov Z dengan bantuan spss

versi. 25. 0 serta disajikan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.4
Uji normalitas data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 33
ab Mean ,0000000
Normal Parameters Std. Deviation 4,66876882
Absolute ,103
Most Extreme Differences Positive ,077
Negative -,103
Test Statistic ,103
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Data dioleh spss

Dari output data diatas dapat dilihat pada kolom kolmogorof-smirnof Z
dan dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,002. Karena signifikansi
lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa populasi data berdistribusi sangat
kuat.
4.1.5. Uji hipotesis Penelitian

Uji hipotesis di gunakan untuk melihat hubungan dan pengaruh antar
variabel Y, hasil belajar siswa dengan Variabel X 10C. Berikut ini adalah
persamaan regresi linier sederhana yang didapat menggunakan program SPSS. V.
25.0.

Digunakan uji t untuk melihat rata-rata sample, uji t merupakan uji
statistik untuk membandingkan suatu rata-rata dua sample yang diaman untuk

menguji benar atau tidak sebuah hipotesis pada suatu populasi
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Tabel 4.5
Koefisien regresi sederhana

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 23,871 7,255 3,290 ,003
I0C 0,120 ,222 ,096 ,539 ,594

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Data dioleh spss

Analisis regresi sederhana terhadap data penelitian media gambar dengan
minat belajar siswa menghasilkan koefisien arah regresi sebesar 0,120 dan nilai
konstanta sebesar  23,871. Maka bentuk arah hubungan antara media
pembelajaran dengan minat belajar siswa memiliki persamaan regresi Y= 23,871+
0,120X

Persamaan regresi tersebut menunjukan bahwa setiap kenaikan satu skor
media pembelajaran (X) atau mengalami peningkatan satu skor, maka minat
belajar siswa (Y) akan naik juga sebesar 0,120 pada konstanta 23,871.

Koefisien determinasi dalam regresi linier sederhana digunakan untuk
mengetahui presentase sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y).

Tabel 4.6
Uji kooefisien determinasi

Model Summary®
Std. Error of the
Estimate
1 ,096° ,009 -,023 4,74347
a. Predictors: (Constant), 10C
b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Model R R Square  Adjusted R Square

Data diolah spss
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Berdasarkan tabel di atas R yang diperoleh adalah 0,009 atau KD = 0,009
X 100% = 0,9% sedangkan sisanya 99,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang ada
di luar penelitian atau disebut juga kofesien non determinasi

Tabel 4.6.
Uji T hitung penelitian

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 6,544 1 6,544 65,291 594"
1 Residual 697,517 31 22,501
Total 704,061 32

Data diolah spss

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji t untuk melihat signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Dalam penentuan
hasil uji t secara parsial menggunakan tingkat signifikansi 5% dengan
menggunakan bantuan software SPSS versi 25.0 for windows. Berdasarkan data
yang telah diolah dengan program SPSS versi 22.0, diketahui variabel X (10C)
memperoleh thitung sebesar 0,199 dengan signifikan 0,000 dan nilai ttabel pada
taraf signifikan o= 0,05 diperoleh sebesar 1,664 maka thitung 65,291> ttabel
1,664 dengan taraf signifikan 5% dengan thitung > ttabel maka hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima. Data hipotesis ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh 10C terhadap hasil belajar siswa dikelas IV SD Negeri
064978 Medan Denai
4.2. Pembahasan

Berdasarkan Berdasarkan data yang telah diolah dengan program SPSS

versi 22.0, diketahui variabel X (10C) memperoleh thitung sebesar 0,199 dengan
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signifikan 0,000 dan nilai ttabel pada taraf signifikan o= 0,05 diperoleh sebesar
1,664 maka thitung 65,291> ttabel 1,664 dengan taraf signifikan 5% dengan
thitung > ttabel maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha)
diterima. Data hipotesis ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 10C terhadap
hasil belajar siswa dikelas IV SD Negeri 064978 Medan Denai berarti hipotesis
yang menyebutkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan dari hasil belajar
IPS antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Inside Outside Circle (IOC) dengan siswa yang diberi
pembelajaran Konvensional pada taraf signifikan 0,05 diterima. Hal ini
mengadung arti bahwa siswa yang dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle (IOC) berbasis media audio
visual Animation hasil belajar pada ranah kognitifnya lebih baik dari pada siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaranKonvensional pada standar
kompetensi “memahami peranan budaya indonesia.

Hal ini disebabkan karena model pembelajaran kooperatif tipe Inside
OutsideCircle (IOC) berbasis media merupakan model pembelajaran yang secara
penuh melibatkan aktivitas seluruh siswa dalam proses pembelajaran. Model
Pembelajaran ini menepatkan siswa dalam kondisi sebagai pencari informasi dan
sumber informasi memberikan sebuah proses pembelajaran yang menyenangkan
bagi siswa karena dengan berbasis media audio visual Animation dapat
menghadirkan sumber belajar yang beragam yang secara langsung membantu
penerapan model pembelajaran ini. Aktivitas belajar dirancang Inovatif sehingga

memungkinkan siswa dapat belajar lebih santai, disamping menumbuhkan
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tanggungjawab, kerjasama, dan rasa percaya diri pada siswa.Model pembelajaran
kooperatif tipe Inside Outside Circle adalah adanya struktur yang jelas dan
memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda dengan
singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana
gotong-royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi
dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Model pembelajaran kooperatif
tipe Inside Outside Circle ini bisa digunakan untuk semua tingkat usia anak didik
(Ricardo, 2017).

Kenyataan ini didukung dari temuan dilapangan selama proses
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Inside Outside Circle (I0C)
berbasis media audio visual Animation, siswa terlihat lebih aktif. Siswa lebih
cenderung siap dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan mempelajari
terlebih dahulu materi yang akan dibahas di kelas. Model pembelajaran kooperatif
tipe Inside Outside Circle (IOC) berbasis media audio visual Animation
kecenderungan guru dalam menjelaskan materi dikelas dengan ceramah dapat
dikurangi, sehingga siswa lebih leluasa dalam mengkontruksi pengetahuannya
sendiri dan menjadi sumber belajar tambahan bagi siswa lain sedangkan guru
lebih banyak berfungsi sebagai fasilitator dari pada pengajar.

Dalam Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Astri (2021). Berdasarkan hasil penelitian tersebut terbukti bahwa pembelajaran
Inside Outside Circle dapat meningkatkan hasil belajar dan suasana kelas lebih
variatif. Hal Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Edy et al., (2022) yang

secara umum menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
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Inside Outside Circle dapat meningkatkan hasil belajar IPS. Hal ini berarti bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle layak digunakan dan
dikembangkan dalam pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Berbeda dengan pembelajaran IPS yang menggunakan pembelajaran
Konvensional, selama proses pembelajaran siswa terlihat kurang aktif. Siswa
hanya mendengarkan secara teliti serta berusaha mencatat materi yang dipaparkan
oleh guru.Hal ini mengakibatkan siswa pasif, karena dominasi guru dalam
pembelajaran  melumpuhkan  keingginan  siswa dalam  membangun
pengetahuannya sendiri, sehingga siswa hanya menjadi pendengar yang
cenderung membuat siswa jenuh, kurang inisiatif dan selalu bergantung pada
guru.

Dalam pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif tipe Inside
Outside Circle (IOC) berbasis media audio visual Animation memungkinkan
siswa dapat bekerja sama dengan pasangannya di mana siswa saling berbagi
informasi secara bersamaan, beragam dan dengan waktu yang singkat. Dalam
pembelajaran ini siswa dilatih untuk menjadi guru bagi teman- temanya atau
sebagi sumber belajar pasangannya sehingga permasalahan menjadi mudah
dipecahkan.Selain itu kehadiran media audio visual Animation menambah
beragamnya sumber belajar siswa.Dari sini siswa memperoleh informasi maupun
pengetahuan serta pemahamnya yang berasal dari sesama teman dan guru

(Slavin, 2022).
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Perbedaan hasil belajar IPS siswa yang muncul juga disebabkan karena
siswayang mengikuti pembelajaran model kooperatif tipe Inside Outside Circle
(10C) mempunyai pengalaman dalam bekerja dengan rekan sekelas tanpa ada rasa
canggung dalam berbagi informasi dan mampu mempresentasikan pendapatnya
kepada teman dan guru. Sehingga siswa tidak akan lupa dengan pelajaran IPS
khususnya pada standar kompetensi memahami peranan budaya ndonesia,
sehingga hasil belajar IPS siswa lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran Konvensional. Hal ini mendukung hipotesis yang
menyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS siswa antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Inside

Outside Circle (IOC) berbasis media.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis regresi diperoleh
persamaan Y= 23,871+ 0,120X memiliki arti bahwa penggunaan 10C berpegaruh
positif dengan nilai hasil belajar siswa dan hasil pengujian hipotesis diperoleh
thitung sebesar 5,817 dengan signifikan 0,000 dan nilai ttabel pada taraf
signifikan a= 0,05 dengan (df)=N-2=79-2=77 diperoleh sebesar 1,664 maka
thitung 65,291,> ttabel 1,664 dengan taraf signifikan 5% dengan thitung > ttabel

maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) diterima

5.2. Saran

Agar pembelajaran lebih menarik dan aktif, seorang guru dapat
memperbaiki metode dan strategi pengajarannya di kelas untuk meningkatkan
mutu proses dan hasil belajar siswa serta guru mampu bertindak sebagai fasilitator
yang lebih banyak memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif mencari dan

mengelola informasi.

46
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Lampiran 1. Silabus Pembelajaran Tematik

Sekolah : SD 064978 Medan
Kelas/Semester S/l

Tema 5 : Cuaca

Subtema 2 : Perubahan Cuaca

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (1 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya
di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan
berakhlak mulia.



53

Mata Kompetensi Materi Kegiatan Penilai Alokasi | sumber
Pelajaran Dasar Pembelajaran Pembelajaran enifatan Waktu Belajar
3.3 Menganalisi gﬁ{;:;ii;g;ga Sikap
informasi tentang cuaca dan Pengamatan tentang
perubahan dan menuliskan pokok- perilaku disiplin,
pen_garuh terhdap pokok informasi tanggung jawab dan
kehldu.pan terkait cerita jujur dalam Setiap
ieatikar dala Menemukan kegiatan pembelajaran
disajikan dalam Katalistilah khusus | o oo PeMberal
pentuk _ berkaitan dengan yang dilakukan pada
I|_san,tuI|san dan « Menemukan kegiatan dari
Vvisual. gagasanpokok teks | 5.oan Pengetahuan + Buku guru
tulis dan visual |, \enceritakan 1. Tes Tulis 260P 1 BukU siswa
4.3 Menyajikan * _I\genulls_ kembali pokok- 2. Tes Lisan o Internet
hasil dallr;r(rjlrtr;?]?uk pokok informas} Keterampilaan + Lingkungan
Bahasa penggalian : yang berkaitan gLgan.
Indonesia informasi cerita dengan keadaan -l
tentang cuaca " observasi
konsep Menjelaskan makna
perubahan istilah berkaitan
dan dengan keadaan
pengaruh secara tulis
terhadap
kehidupan e Memebaca sejarah
manusia yang ada pada Sikap




lImu
pengetahuan
sosial

(Tradisi,adat
istiadat,kebia
saan
diberbagai
daerah)

2.4
Mengidentifi
kasi
pengenalan
budaya
Indonesia

kegiatan setiap
daerah

e Jenis-jenis

tradisi setiap
daerah
Mengetahui
sejarah adat
istiadat, tradisi

dalam tradisi,adat istiadat 1. Penilaian sikap :
bentuk tulis e Berdiskusi kepada lembar observasi
menggunaka setiap kelompok | 2. Penilaian pengetahuan
n kosakata untuk mengetahui . Tes
baku dan sejarah ceritanya 3. Penilaian
kalimat o Menjelaskan setiap|  keterampilan : Unjuk
efektif. sejarah yang ada kerja
1.4 Menjelaskan pada setiap
pengenalan tradisi,adat istiadat
budaya yang ada
Indonesia e Macam-macam

41 diberbagal
aera?S g

% ad|3| a tls iadaf,

Pengetahuan

1. Prosedur : Hasil

2. Teknik : Tes tertulis
3. Intrumen :soal tes
Keterampilan

1. Prosedur :Proses

54



55

2. Teknik : observasi

Matematika

2 el o
i,
Y penda.

4.4 Menyajikan pecahan
sebagal nagian dari
eselyruhan
menggunakan benda-
benda

« Membandingan pecahan
berpembilang sama

« Menyajikan perbandingan
dua pecahan berpembilang
sama

e Membandingan
pecahan melalui
permainan
e Menyajikan
perbandingan dua
pecahan dengan
benda konkret
e Menyajikan pecahan
melalui permainan

Sikap
1. Penilaian sikap : lembar|
observasi
2. Penilaian pengetahuan :
Tes
3.Penilaian
keterampilan :
kerja
Pengetahuan
1. Prosedur : Hasil
2. Teknik : Tes tertulis
3. Intrumen :soal tes
Keterampilan
1. Prosedur :Proses
2. Teknik : observasi

Unjuk

LTS A NI NN T

NEF. 196S0103 199305 2 OO0OL

Guru <las
—
v bt
—
METI UR PWATI S.PdA.SID B § INIT A, S.Pd

NIF. 196503091 9900720001

Medan.
Peneliti

A’Sﬁ%;IANI

2002090124

Agustus 2024
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Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(Kelas Kontrol)

Satuan Pendidikan : SD 064978 Medan
Kelas/Semester : 111 (Tiga)/ I(Satu)

Mata Pelajaran
Alokasi Waktu

IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
2 X 35 menit

Materi Pembelajaran : Pengenalan Budaya Indonesia
A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan Bahasa Indonesia

NO Kompetensi Indikator
Menganalisi informasi tentang
perubahan cuaca dan pengaruhnya 3.3.1 Mengidentifikasi kosakata
3.3 | terhadap kehidupan manusia yang yang berkaitan denga keadaan
disajikan dalam bentuk lisan,tulis cuaca dengan tepat
,visual.
Menyajikan hasil penggalian
informasi tentang konsep perubahan 4.3.1 Menyampaikan informasi
4.3 cuaca dan pengaruh terhadap yang tepat sesuai kosakata
kehidupan manusia dalam bentuk mengenai keadaan cuaca efekif
tulisan
Muatan IPS
NO Kompetensi Indikator
Menjelaskan pengenalan budaya 1.4.1 Menjelakan pengenalan
L4 1 |ndonesia (Tradisi,adat istiadat,kebiasaan | Pudaya di Indonesia dengan
diberbagai daerah) benar
Mengidentifikasi pengenalan budaya | 2-4-1 Menceritakan pengenalan
2.4 Indonesia (Tradisi, adat istiadat, budaya melalui gambar atau
kebiasaan diberbagai daerah) video dengan benar

Muatan Matematika
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NO Kompetensi Indikator
Mengeneralisasi ide pecahan sebagai | <-4-1 Menentukan nilai pecahan
34 sebagai bagian dari yang utuh

bagian dari keseluruhan menggunakan

benda-benda. dengan tepat

4.4.1 Menyajikan pecahan

4.4 Menyajikan pecahan sebagai nagian dari menggunakan benda konkret

keseluruhan menggunakan benda-benda dengan benar

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran:

1. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat mengidentifikasi
keanekaragaman budaya di Indonesia dengan benar.

2. Melalui kegiatan pawai budaya Indonesia, peserta didik dapat mengenali
budaya dari daerah lain dengan benar.

3. Melalui kegiatan presentasi, peserta didik dapat menyajikan informasi

mengenai keragaman budaya di Indonesia dengan benar.

C. MATERI PEMBELAJARAN

1.Pengenalan Budaya

D. PENDEKATAN DAN METODE

Pendekatan Scientific (mengamati,menanya,mengumpulkan
informasi/mencoba, menalar/ mengasosiasi, dan mengkomunikasikan).

Metode : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi, dan Ceramah

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

1. Menyapa peserta didik dengan salam
2. Mengajak peserta didik berdo’a menurut agama 10 menit
dankeyakinan masing-masing dengan dipimpin

Pendahuluan

1. Guru memberikan pertanyaan mendasar
kepada peserta didik

Kegiatan Inti | 2. Apa saja keanekaragaman budaya di 50 menit
Indonesia?

3. Mengapa Indonesia memiliki keanekaragaman
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10.

budaya?

Keragaman apa yang dimiliki daerah tempat
tinggal kalian?

Peserta didik menyimak video pada slide
power point tentang keragaman daerah.
Guru dan peserta didik melakukan tanya
jawab untuk menyimpulkan pertanyaan
mendasar yang diberikan

Guru berkeliling untuk mengecek keaktifan
peserta didik dan progres dalam

Guru berkeliling untuk mengecek keaktifan
peserta didik dan progres dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan.

Guru membimbing peserta didik yang
mengalami kesulitan atau memerlukan
bantuan.

Peserta didik mengecek kembali hasil
pekerjaannya sebelum melakukan presentasi

Penutup

Bersama-sama peserta didik
membuat kesimpulan / rangkuman hasil
belajar yang telah dipelajari

. dipelajari (untuk mengetahui hasil Bertanya

jawab tentang materi yang telah ketercapaian
materi)

. Melakukan penilaian hasil belajar berupa

evaluasi tertulis.

. Mengajak semua peserta didik berdo’a

menurut agama dan keyakinan masing-
masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran) dengan dipimpin salah satu
peserta didik

10 menit

F. PENILAIAN

1. Prosedur Penilaian

a. Penilaian Proses

1) Penilaian pengetahuan / kognitif

- Jenis Penilaian : tes tertulis

- Bentuk Penilaian : lembar penilaian daftar periksa

2) Penilaian sikap

- Jenis Penilaian : non tes

- Bentuk Penilaian : lembar pengamatan sikap

b. Penilaian Hasil Belajar

Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tertulis.

2. Instrumen Penilaian
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a. Penilaian Proses
Penilaian Kinerja

b. Penilaian Hasil Belajar
Isian Singkat

Medan,  Agustus 2024

Guru Kelas Peneliti
Wi 5
MELUR WATL SPd.SD H NITA, S.Pd ASI FITRIANI

199305 2 001 NIP. 1965030919900720001 2002090124



60

(Kelas Eksprimen)

Satuan Pendidikan : SD 064978 Medan
Kelas/Semester : 111 (Tiga)/ I(Satu)

Mata Pelajaran
Alokasi Waktu

IImu Pengetahuan Sosial (IPS)

2 X 35 menit

Materi Pembelajaran : Pengenalan Budaya Indonesia
A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan Bahasa Indonesia

NO Kompetensi Indikator
Menganalisi informasi tentang
perubahan cuaca dan pengaruhnya 3.3.1 Mengidentifikasi kosakata
3.3 terhadap kehidupan manusia yang yang berkaitan denga keadaan
disajikan dalam bentuk lisan,tulis cuaca dengan tepat
,visual.
Menyajikan hasil penggalian
informasi tentang konsep perubahan | 4-3-1 Menyampaikan informasi
4.3 cuaca dan pengaruh terhadap yang tepat sesuai kosakata
kehidupan manusia dalam bentuk mengenai keadaan cuaca efekif
tulisan
Muatan IPS
NO Kompetensi Indikator
Menjelaskan pengenalan budaya 1.4.1 Menjelakan pengenalan
14 Indonesia (Tradisi,adat budaya di Indonesia dengan
istiadat, kebiasaan diberbagai daerah) benar
Mengidentifikasi pengenalan budaya | 2-4-1 Menceritakan pengenalan
24 Indonesia (Tradisi, adat istiadat, budaya melalui gambar atau
kebiasaan diberbagai daerah) video dengan benar

Muatan Matematika
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NO Kompetensi Indikator
Mengeneralisasi ide pecahan sebagai | S-4-1 Menentukan nilai pecahan
3.4 | pagian dari keseluruhan menggunakan | SePagai bagian dari yang utuh
benda-benda. dengan tepat
Menyajikan pecahan sebagai nagian 4.4.1 Menyajikan pecahan
4.4 dari keseluruhan menggunakan benda- menggunakan benda konkret
benda dengan benar

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan Pembelajaran:

4. Melalui kegiatan diskusi, peserta didik dapat mengidentifikasi

keanekaragaman budaya di Indonesia dengan benar.

5. Melalui kegiatan pawai budaya Indonesia, peserta didik dapat mengenali

budaya dari daerah lain dengan benar.

6. Melalui kegiatan presentasi, peserta didik dapat menyajikan informasi

mengenai keragaman budaya di Indonesia dengan benar.
C. MATERI PEMBELAJARAN
1.Pengenalan Budaya
D. PENDEKATAN DAN METODE

Pendekatan

Scientific (mengamati,menanya,mengumpulkan

informasi/mencoba, menalar/ mengasosiasi, dan mengkomunikasikan).

Metode

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

: Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi, dan Ceramah

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan

salam

1. Menyapa peserta didik dengan

2. Mengajak peserta didik berdo’a
menurut agama dankeyakinan

masing-masing dengan dipimpin

10 menit

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan

50 menit
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10.

pertanyaan mendasar kepada

peserta didik

Apa saja keanekaragaman

budaya di Indonesia?

Mengapa Indonesia memiliki

keanekaragaman budaya?

Keragaman apa yang dimiliki

daerah tempat tinggal kalian?

Peserta didik menyimak
video pada slide power point

tentang keragaman daerah.

Guru dan peserta didik
melakukan tanya jawab
untuk menyimpulkan
pertanyaan mendasar yang
diberikan

Guru berkeliling untuk
mengecek keaktifan peserta

didik dan progres dalam

Guru berkeliling untuk
mengecek keaktifan peserta
didik dan progres dalam

menyelesaikan proyek.

Guru membimbing peserta
didik yang mengalami kesulitan
atau memerlukan bantuan.
Peserta didik mengecek kembali

hasil pekerjaannya sebelum
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melakukan presentasi

1. Bersama-sama pesertadidik
membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar yang
telah dipelajari

2. dipelajari (untuk mengetahui
hasil Bertanya jawab tentang
materi yang telah ketercapaian
materi)

Penutup 3. Melakukan penilaian hasil belajar

berupa evaluasi tertulis.

4. Mengajak semua peserta didik
berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing- masing (untuk
mengakhiri kegiatan
pembelajaran) dengan dipimpin

salah satu peserta didik

10 menit

F. PENILAIAN
a. Prosedur Penilaian
i. Penilaian Proses
1. Penilaian pengetahuan / kognitif
a. Jenis Penilaian : tes tertulis
b. Bentuk Penilaian : lembar penilaian daftar periksa
2. Penilaian sikap
a. Jenis Penilaian : non tes
b. Bentuk Penilaian : lembar pengamatan sikap
ii. Penilaian Hasil Belajar
Menggunakan instrumen penilaian hasil belajar dengan tes tertulis.
b. Instrumen Penilaian

i.  Penilaian Proses




Penilaian Kinerja

ii. Penilaian Hasil Belajar
Isian Singkat

Guru Kelas

W

\“ ‘AIDIL FITKI MELUR WATL SPaSD  HURIANITA, P4
\ NI, 19680103 199305 2 001

NIP. 1965030919900720001

64

Medan, ~ Agustus 2024
Peneliti

ASI I
2002090124
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Lampiran 3. Lembar Validasi Angket Penelitian

LEMBAR VALIDASI ANGKET HASIL BELAJAR

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Inside Quiside Circle (10C)
Terhadap Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan

Muatan : llImu Pengetahuan Sosial

Materi

: Pengenalan Budaya Indonesia
Penyusun : Asi Fitriani

Dosen Pembimbing : Karina Wanda, M.Pd
Validator : Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
Tanggal : 22 Agustus 2024

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrumen angket yang
saya susun untuk mata pelajaran IPS. Validasi ini bertujuan untuk memastikan kualitas
angket dalam hal valid atau tidak valid.

Petunjuk Pengisian :
1. Isilah nama dan asal Instansi Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan
2. Berikan pendapat Bapak/Ibu dengan sejujurnya dan sebenarnya

3. Berikan tanda (V) pada kolom nilai sesuai penilaian. Berikut mengenai skala
penilaian :

5 = Sangat Setuju
4 = Setuju

3 = Cukup

2 = Kurang Setuju
1 = Tidak Setuju

4. Isilah kolom keterangan untuk melengkapi skor yang Bapak/Ibu berikan pada
beberapa penilaian yang memerlukan perhatian peneliti



dalam belajar

Skor Penilaian |
e Pemyataan 11213 [4]5
1 | Pembelajaran IOC membuat saya berbagai informasi 7
lebih baik dengan teman
2 | Informasi tentang pembelajaran saya semakinbertambah J
melalui pembelajaran 10C
3| Pembelajaran I0C sangat menarik d I
4 | Pembelajaran IOC membuat siswa termotivasibelajar 4 7
5__| Pembelajaran 10C membuat seluruh siswa menjadi aktif \/{
6 | Pembelajaran I0C membuat seluruh siswa lebih saling \/
mengenal il
7 | Ide tentang pembelajaran semakin berkembang melalui \/' ‘
pembelajaran 10C
8 | Pembelajaran 10C meningkatkan keakraban antar siswa |
9 | Pembelajaran IOC menjadi tempat curhat antar siswa

m

Pembelajaran 10C  dapat memecahkan masalah
belajar IPS siswa

e SR

v

Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian atau validasi terhadap instrument
lembar observasi penggunakan Insiside Outside Circle

N4

Setnin tanm revisi

Setuju dengan revisi

I I IPerhailmn sehagian I

Bt i cinsiscul

]

Perbaikan total

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
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LEMBAR VALIDASI ANGKET HASIL BELAJAR

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Inside Qutside Circle (10C)
Terhadap Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan

Muatan : IlImu Pengetahuan Sosial

Materi

: Pengenalan Budaya Indonesia
Penyusun : Asi Fitriani

Dosen Pembimbing  : Karina Wanda, M.Pd
Validator : Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
Tanggal : 22 Agustus 2024

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk memvalidasi instrumen angket yang

saya susun untuk mata pelajaran IPS. Validasi ini bertujuan untuk memastikan kualitas
angket dalam hal valid atau tidak valid.

Petunjuk Pengisian :
1. Isilah nama dan asal Instansi Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan
2. Berikan pendapat Bapak/Ibu dengan sejujurnya dan sebenarnya

3. Berikan tanda (V) pada kolom nilai sesuai penilaian. Berikut mengenai skala
penilaian :

5 = Sangat Setuju
4 = Setuju

3 = Cukup

2 = Kurang Setuju
1 = Tidak Setuju

4. Isilah kolom keterangan untuk melengkapi skor yang Bapak/Ibu berikan pada
beberapa penilaian yang memerlukan perhatian peneliti

67



bo \ Pernyataan Skor Penilaian

112 )3 |4
1 Saya mampu mengerjakan tugas IPS yang diberikan o
guru

2 | Saya selalu menjawab dengan benar soal yangada v
3 | Materi_pengenalan budaya indonesia mudah bagi saya v
4 | Saya mengetahui cara mengenal budaya indonesia ¥
dengan cepat dan benar
5 | Saya mampu membantu teman yang sulit mengerjakan \/
\ | tugas pengenalan budaya indonesia

6 | Saya mampu menerapkan budaya indonesia di luar
pembelajaran

Saya mudah menyerap permasalahan tentang budaya
indonesia

Saya mampu mencapai nilai KKM IPS yang ditetapkan v
Saya mampu bekerja maksimal dalam menuntaskan soal
sehingga tidak harusmengikuti perbaikan nilai atau v
remedial

10 | Saya selalu berusaha menjadi yang terbaikdalam v
mencapai nilai IPS

IS

Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian atau validasi terhadap instrument
lembar observasi pada pengenalan budaya indonesia terhadap hasil belajar siswa.

\/ Setuin tanna revisi

Setuju dengan revisi

==
I I I Perhaikan sebhagian

Perbaikan total

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 4. Hasil Uji Angket

.

an Post Tes

Soa
Nama g\ka‘“ \@ ““f..’?—é’;m 3

Kelas :

R

) s

. Apa nama tarian iradisional dari Bali?

b Kolintang
¢ Gamelan
d. Saron

3 Apanama baju tradisiora! dari

a. Kebava

" Sarung
c. Songket

y Ba_, .

s

na makanan tradisional dari Jawa yang terbuat dari nasi yang dibungkus daun

Nasi Goreng
“Nasi Tumpeng
'd. Nasi Kucing

Dipindai dengan CamScanner
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6. Apahama tarian tradisional dari Sumatera Barat yang menampilkan gerakan ¢
uicah?

a. Tari Saman
6 Tari Piring
¢. Tari Kecak
d. Tari Saman

ar
nal

ma senjata tradisional dari Indonesia yang terbuat dari kayu dan digun:
rtunjukan tari atau beladin? :
. Keris

b. Parang i
¢ Golok

d. Kerambit

Apg nama vpacara tradisional dari Baii yang dilakukan

nada dewa?

a Upacaia Ngaben

b. Upacara Barazar
~Upacara Galungan

a. Upacara Nvep:

9. Apa uama alat musik tradisional dari [Fapua vang te

 dengan czra dipukai?
>< a. Angilung

. Kelintang
Jc. Tifa
d. Sasando

19. Apgfiama pakaian tradisional dari suku Dayak di K

ji: buiu binatang?

a. Ulos

b. Sarong
Koicka

i.\Songket

‘. ipindai dengan CamScanner
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d. Gulai Kambing

12. Apa nama tari tradisional dari Papua yang menampilkan gerakan imitasi burung 4

Cendrawasih?
I%Tan’ Gambyong
‘ -, ’b. Tari Pining

¢. Tar: Cendrawasih
d. Tari Saman

13. nama alat musik tradisional dari suka1 Batak yang terbuat dar: kayu dan di mia
dengan cara dipetik? : A
Sape
b. Talempong
c. Gong
d. Serunai

-

14 Apa naina upacara tradisional dari suku Batak yang diizkukan untuk 1

padi?
a. Crawal
0. Seren Taun

igaben
d. Seren Taon Jawaban:

]S Apa namz senjata tradisioral dari indonesia yang terbua
antuh menangkap ikan? .,
a. Parang 5
'ys Sumpit
c. Panah
d. Bambu Runcing
g naria makanair iradisional d
daun pisang? ;
a. Bakso
b. Nasi Tumpeng

Lontong 4
2<BO ok ‘

| ' menampilkan gerakan tangkas

17. Aph

o
"

@ Dipindai dengan (
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A nama alat mysik tradi

) sional dari suky Dayak di K
dan dimainkan dengan Y

cara ditiup?

c. Suling
d. Selompret

19/
1 dcsa dan kesalahan?
a. Upacara Galungan

b. Upacara Nyepi

¢ Uypacara Raratan

!

h

".LUnacara Bersik Desa K

}

20. Apa nama senjata tradision &
igutzikan vntuk berburu :

a. Parang
. Mandau
c. Kens

Ao

Dipindai dengan CamScanner
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Soadan Post Tes

Nama qN—UG“Q G\lr’\a':\aﬂ
-
Kelas : \l

Soeal

i a nama tarian tradisional dari Bali?
a. Tari Sarman
b. Tari Piring

c. Tari Kecak
‘ﬁTan' Legong

2. /Apa nama alat musik tradisiona! yanz terbuat dari bambu dan sering dimainkan di daerai
Jawa Barat?
\}(Angk!ung
b. Kolintang
¢. Gamelan .
d. Saron

.pz nama baju tradisional dan indonesia yang ferkenal dengan motif batiknya?
a. Kebaya

0. Sarung

c. Songket

“}taik
4. Apa rama rumah tradisicnal suku Toraja di Sulawesi Selatan yang terkenal dengan
bentuk atapny2 yang melengkung?
2. Rumah Gadang
j(Rumah Panggung
¢, Rumzh Joglo
d. Tengkonan

5. ApA nama makanan tradisional dari Jawa yang terbuat dari nasi yang dibungkus daun
sang?
a. Sate
b. Nasi Goreng
Nasi Tumpeng
d. Nasi Kucing




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




M( 3 Soal Pre Test dan
Nama : Qf/km hr?

Kelas : .“]

Soal

. Tari Piring
c. Tan Kecak

y{'fari Legong

2. Apa nama alat musik tradisional vang terbuat dari bambu dan sering dimainkan di daerah
J2wa Barat?
/ Angklung
. Kolintang
¢. Gamelan
d Saron G

3. Apa nama baju tradisionai dari Indonesia yang terkenal dengan motif batiknya?

a. Kebaya
b/Sarung
c. Songket

Y/ Batj
nama rumah tradisional suku Toraja di Sulawesi Selatan yang terkenal dengan
bentuk atapnya yang meiengkung?

a Rumah Gadang

b. Rumah Panggung

¢ Rumah Joglo

i Tongkonan

5. Apa a makanan tradisional dari Jawa yang terbuat dari nasi yang dibungkus daun
pigang?
a. Sate
b. Nasi Goreng
c. Nasi Tumpeng
Nasi Kucing

a0 i

o i b A ey i ot
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Dipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner



o jﬂ\ﬁaﬁ CEW\;\ \@gSo‘al Pre Test da

Kelas :

Soal

1, Apa nama tarian tradisional dari Bali?
Tari Saman
. Tari Piring
. Tari Kecak

d. Tari Legong

2 a nama alat musik tradisional yang terbuat dari bambu dan sering dimainkan di daerah
awa Barat?
& Angklung
b. Kolintang
<. Gamelan
d. Saron *

c. Songket

g Batik

4. Apa/nama rumah tradisional suku Toraja di Sulawesi Selatan yang terkenal dengan
tuk atapnya yang melengkung?
. Rumah Gadang

b. Rumah Panggung
c¢. Rumah Joglo

(y(r ongkonan

5. nama makanan tradisional dari Jawa yang terbuat dari nasi yang dibungkus daun
1sang?
a. Sate
b. Nasi Goreng
4 i Tumpeng
d. Nasi Kucing
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ipindai dengan CamScanner
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Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 5. Hasil SPSS

Uji Validitas Inside Outside Circle

73

Iteml item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 X
Csfraerlf;;’; ) 1 404" | 0373 | 451" | 475" | 6357 | 6167 | 413" | 564 | 397" | 735"
ltem1 Sig. (2-
o) 0037 | 0055 | 0018 | 0012 | 0000 | 0001 | 0032 | 0002 | 0040 | 0,000
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Csfraeﬁ‘t’g ATy 1 586™ | 458" | 0290 | 391" | 0257 | 0363 | 0153 | 466" | 575"
item?2 Sig. (2-
tailed) 0,037 0001 | 0016 | 0143 | 0044 | 0196 | 0062 | 0447 | 0014 | 0,002
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Cgfraer;‘t’ﬂ) - 0373 | 5867 1 590" | 0337 | 0346 | 0296 | 0303 | 0286 | 5317 | 589"
item3 Sig. (2-
tailed) 0055 | 0,001 0001 | 0085 | 0077 | 0133 | 0124 | 0148 | 0004 | 0001
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
C(F;fraerlsa‘t’lr(‘) a5t | oass’ | 5007 1 559 | 559~ | 479" | 443" | 663" | 0313 | 734™
item4 Sig. (2-
tailed) 0018 | 0016 | 0,001 0002 | 0002 | 0011 | 0021 | 0000 | 0112 | 0000
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27




item5

item6

item7

item8

item9

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

475"

0,012
27

*%x

635

0,000
27

*%x

616
0,001
27
413"

0,032
27

*%

,564

0,002

0,290
0,143
27
391"
0,044
27
0,257
0,196
27
0,363
0,062
27

0,153

0,447

0,337
0,085
27
0,346
0,077
27
0,296
0,133
27
0,303
0,124
27

0,286

0,148

*%

,959

0,002
27

*%x

559
0,002
27
479"
0,011
27
443"

0,021
27

*%

,663

0,000

27

**

,561

0,002
27

*%

, 746
0,000
27
0,293

0,138
27

*

,409

0,034

*x

561

0,002
27

27

*%x

613
0,001
27
453"

0,018
27

*k

,501

0,008

*%k

, 746

0,000
27

*%

,613

0,001
27

27
,495

0,009
27

*%

514

0,006

0,293
0,138
27
453"

0,018
27

*%*

,495

0,009
27

27

383"

0,048

409"

0,034
27

*%x

501
0,008
27
514
0,006
27
383"

0,048
27

0,257
0,196
27
0,308
0,118
27
0,251
0,207
27
0,264
0,184
27

0,265

0,181

74

*%k

,669

0,000
27

*k

697
0,000
27
741
0,000
27
749

0,000
27

*%k

,652

0,000
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N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Pearson 397" | 466" | 5317 | 0313 | 0257 | 0308 | 0251 | 0264 | 0,265 1 489™
Correlation
item10 Sig. (2-
tailed) 0,040 | 0014 | 0004 | 0112 | 0196 | 0118 | 0207 | 0184 | 0181 0,010
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Uji Validitas Hasil belajar
Iteml item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 X
Sl 1 0353 | 657" | 472" | 0079 | -0,007 | -0,057 | 0,278 | 0,046 | 0201 | 0,365
Correlation
ltem1 Sig. (2-
tailed) 0,070 | 0,000 | 0013 | 0697 | 0972 | 0779 | 0160 | 0821 | 0314 | 0,061
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Pearson ) 54 1 0267 | 0077 | 0079 | 502 | -0,016 | 576~ | 0297 | 0230 | 401"
Correlation
item2 Sig. (2-
tailed) 0,070 0178 | 0,702 | 0694 | 0008 | 0936 | 0002 | 0133 | 0247 | 0,038
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27
Pearson oo | 967 1 0266 | 0186 | 0163 | 0157 | 419" | 0112 | 0196 | 449"
Correlation
item3 Sig. (2-
tailed) 0,000 | 0,178 0180 | 0352 | 0418 | 0433 | 0030 | 0576 | 0328 | 0,019
N 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27




item4

item5

item6

item7

item8

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N
Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

472"
0,013
27
0,079
0,697
27
-0,007
0,972
27
-0,057
0,779
27

0,278

0,160

0,077

0,702
27

0,079

0,694
27

*%

,502
0,008
27
-0,016

0,936
27

*k

576

0,002

0,266
0,180
27
0,186
0,352
27
0,163
0,418
27
0,157
0,433
27

419"

0,030

27
-0,044
0,829
27
-0,050
0,803
27
0,259
0,192
27

0,266

0,180

-0,044

0,829
27

27
0,015
0,940
27
464"
0,015
27

0,308

0,118

-0,050

0,803
27
0,015

0,940
27

27

0,179

0,373
27

0,256

0,197

0,259

0,192
27
464"
0,015
27
0,179

0,373
27

27

0,229

0,250

0,266
0,180
27
0,308
0,118
27
0,256
0,197
27
0,229

0,250
27

-0,117
0,560
27
0,330
0,093
27
0,029
0,887
27
0,295
0,136
27

0,239

0,230

411

0,033
27

0,369

0,058
27

0,329

0,094
27

*%

,613

0,001
27

*k

,700

0,000

76

0,368

0,059
27

*%

,625
0,000
27
0,238
0,231
27

,699

0,000
27

*x

,663

0,000
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Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 33
Mean 0000000
Normal Parameters®” '
Std. Deviation 4,66876882
Absolute ,103
Most Extreme Differences Positive 077
Negative -,103
Test Statistic ,103
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene .
Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 2,370 1 62 547
Based on Median 2,348 1 62 551
Hasil Based on Median and
sfiln e o 2,348 1 47 815 553
Based on trimmed mean 2,284 1 62 562
Uji Hipotesis
Model Summary®
. Std. E f th
Model R R Square  Adjusted R Square r_ror orthe
Estimate
1 ,0962 ,009 -,023 474347

a. Predictors: (Constant), 10C
b. Dependent Variable: Hasil Belajar
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ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 6,544 1 6,544 291 594°
1 Residual 697,517 31 22,501
Total 704,061 32
a. Dependent Variable: Hasil Belajar
b. Predictors: (Constant), IOC
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23,871 7,255 3,290 ,003
I0C ,120 ,222 ,096 ,539 ,594

a. Dependent Variable: Hasil Belajar



Lampiran 6 Angket Pretest dan Postest
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Pretest
No |1 [2]|3|4|5]|6]7 9|10 |11 | 12|13 |14 |15 16| 17| 18| 19|20 | Total
1 /s |s|s|3|5]|s5]|s s 4 | 3 3 3 4 | 4| a|a|a|a]a 84
2 |5 |5|5|3|5]|5]s 3|05 5 5 5 1 1 5 1 5 5 5 84
3 03 3|3 ]|2]1]5]s 1] 4 | 3 | 4 5 3 1 5| 4 | 4| 2|5 66
4 s |s|s|3|4a|s5]s 4] s 5 5 5] 4 1 5 1 s 2| s 84
5 |alalals|2]4a]ls 504 | 5 2 | 4 | 2 1 4 | 2| 4| s 5 75
6 |s|s5|a|5|1]5)4 1] 5 | 4| 3 4| 3 1 2 1 4 | a4 | s 71
T |s|a|s|3|3]|s5]|s 30 4 | s s a2 2|3 1 3| 2| 3 71
8 |'s|s|s|s|a|s]|s 3| s 5 3 s 2| 3 2 | 3 5 5 3 83
9 |'s|s|2|s|2]|s5]|s 2 s | 4| s | a3 3 4 | 3 s |2 | s 77
0 |s|s|s|a|1]5]2 1] 3 5 4 4| 2 1 2 2 2 2 2 62
M ls|1|s|s|3]|3]|s 1] s 5 5 5 2 3 2 5 3 3 5 74
12 s |s|s|s5|3|5]|s 1] s 5 5 5 2 | 3 5| 2 5] 2 5 83
B ls|s|s|s5|1]|5]s 3|5 1 5 5 1 1 5 1 5 1 5 74
M s 45|23 4|4 123 | s a1 |lz23|1|2)|4a]ls:s 62
5 02 a|2]1 4|55 s 04 | 4| 3 |4 3|3l 2|3] 4|53 69
16 | 5| 4]a|3|2|5]4 4| 4 4 4 4 3 2 4 1 4 5 4 74
17 s | 4]a|s5|a|2]s 2| 4 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 85
18 | 5|5 |5 |3|2|s5]4 2| 3 2 5 4 3 2 5 1 5 4 2 70
19 s |ala|s5|a]|s]|s 3l a | 2 2 3 2 3 5 2 4 5 5 75
W | 5| 5|5 |4]|4]5]s s| s | s | s|s | 3|3 |s|2/|5s5]s5]/]s:s 91
M s s|af1]3]|s5]4 30 s | 4 5 5 3 1 3 3 5 2 5 76
22 sl s|s|3|3|al4 40 4| 4 5 5 1 1 5 2 5 1 5 75
B g l3|2]2]1]3]2 2|1 1 2 1 3 1 2 3 5 5 2 46
M s s|a|s|a|s5]|a4 2| s 5 5 5 2 | 4 2 2 2 2 5 78
5 I s|s|s|al1]|s5]s 41 3 3 4 5 3 2 4| s 4| 3 5 78
26 | s|s5|af3]|2]|3]4 5| a | 4 4 5 3 2 4 | 2 4 1 2 7
27 s s |5 |af1]|5]4 1| 4 3 5 4 1 1 5 4 5 5 4 76
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Posttest
No 1 2 3 4 6 7 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total
1 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 91
2 3445 515 4| s 4 4 3 4 5 3 5 4 3 3 89
3 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 90
4 51454 4 | 4 4| 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 5 87
3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 92
6 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 90
7 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 92
8 404 |45 4 | 4 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 82
9 |4 |55 ]4 303 3| s 5 5 4 4 3 3 4 3 5 5 81
10 |55 |5|5 515 R 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 96
11 |[4]5]5]5 5] 4 4| 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 90
12 4 5 5 4 4 5 3 3 5 5 4 3 4 5 3 3 5 5 81
13 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 92
14 5 3 5 3 4 4 4 5 3 5 3 5 4 4 3 4 5 5 82
15 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 82
16 | 33|45 515 4] 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 3 82
17 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 92
18 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 98
19 5 5 2 4 4 5 5 5 5 2 4 4 4 5 4 5 5 5 86
20 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 86
21 5 4 5 3 5 3 4 5 4 5 3 5 5 3 5 4 5 5 88
22 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 922
23 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 98
24 |4 a|4]4 514 3 3 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 80
25 | 5| 4|44 3| 4 4] 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5 82
26 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 3 4 5 3 3 3 5 82
27 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 3 5 3 5 4 5 5 88
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Lampiran 7. Permohonan Persetujuan Judul Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U MSU JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
ot Website -htp:/www..lkip.umsu.ac.id -mail: [Kipumsu.ac.id
Unep ot P

Yth  :Ketua dan Sekretaris

Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mabhasiswa : Asi Fitriani

NPM 12002090124
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif : 119,0 IPK= 3,82
Persetujuan Disyahkan
Oleh” Dekan

ﬁa}/ Judul yang diajukan
Jelretgris
robr. Studi L7
Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Cirg{&(l 27
% Terhadap Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan g M‘—%@ L&
W -u'a{?’”;;v \
.07, <€( (S
Pengaruh Pembelajaran Berbasis Media Audio Vis Gl | d,gl"
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD 064978 LN ES

Penﬁaruh Metode Pembelajaran Outdoor Education
Terhadap Hasil Belajar Siswa SD 064978 Medan

.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 Oktober 2023

Hormat Pemohon,

Ast Fitriani

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk DcEzn};’akullas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



Lampiran 8. Permohonan Proyek Proposal Skripsi
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip umsu.ac.id E-mail: fiip@umsu ac id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Asi Fitriani
NPM : 2002090124
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyck proposalrisalah/makalal/skripsi  scbagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut

“Pengaruh Model Pembelajaran Inside Qutsic

“ircle (10C) Terhadap Hasil Belajar IPS SD
064978 Medan. ~ s A

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Baps
Dosen Pembimbing : Karina Wanda, M.Pd.

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalalvskripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 Oktober 2023
Hormat Pemohon,

Asi Fitriani

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan

FORMK2 |




Lampiram 9. Pengesahan Proyek Proposal Pembimbing

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor 1 768 /11.3-AU//UMSU-02/ F/2024
Lamp Doee-
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Asi Fitriani

NPM : 2002090124

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembela jaran Qutside Circle (10C) Terdapat Hasil
Belajar IPS SD 064978 Medan

Pembimbing :  Karina Wanda, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 24 April 2025

Medan, 22 Ramadhan 1445 H
01 Aprl 2024 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

I. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 10. Surat keterangan Telah Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA |
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN !
> JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056
U M s U Website. http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
Unggul

|Cerdas | TePercayy

BN )
SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan [Imu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini :

Nama Lengkap : Asi Fitriani

NPM 12002090124

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran /nside Outside Circle (10C) Terhadap

Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan
Benar telah melakukan seminar Proposal Skripsi pada hari Jum’at, Tanggal 07 Bulan Juni
Tahun 2024.

Demikianlah Surat Ketrangan ini dibuat untuk memperoleh Surat Izin Riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 11. Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

™ JL. Kapten Muchtar Bashri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6619056
U M s U Website: https /www flip umsu.ac 1d E-mail: fp g umsy a0 d

Ungaut | Cerdas | TePercana o b
A e 5

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama : Asi Fitriani
NPM 12002090124
Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran /nside Outside Circle (10C) Terhadap
Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan
R Wy
/\o ACC  Judd ﬁ
B [ poes s yaa s | g
t] /t( Po¥ | Pacbaican take  tulisan ZA
| N
24 /“1 w Porbailean Bab 1 !
05/ WM iPﬂfbAll‘—‘\n Bab I m™modal [fmlxcln_)nrnn, 4
§ Jenis modal, Hsfil £ FuhPan Jurna)
w1y | BR D sk fanatidan  dan analGg
L?/-r Date
0’/4 wHy Acc ;‘Mlnﬁr ProPofql 21 B

Medan, Mei 2023

Diketahui 3 Dosen Pembimbing
Ketua Pr

3 /
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. rina Wanda, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 12. Surat Pernyataan Penelitian

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. KnptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056
Website. http:/www. kip.umsu.ac.id E-mail: (Kip@umsu.oc,id

Unggul| cordat | THPEova

SURAT PERNYATAAN
@l-}’.}ﬁh‘- )
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama Lengkap : Asi Fitriani
NPM 12002090124
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Judul Skripsi . Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (10C) Terhadap

Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan

Dengan ini menyatakan bahwa :

&)

Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di Fakultas dan
[lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapun dengan
kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain dan juga tidak
tergolong Plagiat.

Apabila point 1 dan 2 diatas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan

pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang seminar kembali.

Demikian Surat Pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun juga, dan
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Juli 2024
Hormat
Yang membuat pernyataan

Asi Fitriani
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Lampiran 13. Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056

U M s Website. http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | cordas| Terpercayy

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Sumatera Utara Strata-1 bagi :

Nama Lengkap : Asi Fitriani

NPM 12002090124

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (I0C)

Terhadap Hasil belajar IPS SD 064978 Medan

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Diketahui Oleh
Ketua Program Studi
Pendidikan G kelah Dasar Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd Karina Wanda, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 14. Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI |
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056
Website. http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

I )

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Unggul | Cordas | Terpercayy

Pada hari Jum’at, Tanggal 07 Juni 2024 di selenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Asi Fitriani
NPM : 2002090124
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (10C) Terhadap
Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan
Revisi/Perbaikan
No Uraian/Saran Perbaikan

Merafargan Parmayq(ab\an di latar halaltam)
% pu’\')afkaﬂ idanki Fikag M“‘M‘"L: rMMUfan  pMufglab
Varbalkun lmran7|=q taomk§

wo

4. Par batkan (“"’"‘nqu kongap hual

S ?.rlmik—nn n§truman  Panalihan, Takni€ Panqumpulan
data  dan teniE  analifs daka

Medan, Juli 2024

Proposal dinyatakan Layak/Tidak Layak* di lanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui
Pembahas

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd,
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Lampiran 15. Berita Acara Telah Seminar Proposal

DR

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056

U M s U Website. http:/www.tkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas | Terpercayy

-
vl

585 DN 1)

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari Jum’at, Tanggal 07 Juni 2024 di selenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap ¢ Asi Fitriani
NPM 12002090124
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Skripsi Pengaruh Model Pembelajaran /nside Outside Circle (I0C) Terhadap

Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan

Dengan masukan dan saran serta hasil berbagi berikut :

Hasil Seminar Proposal Skripsi

[ ] Disetujui

[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan
[ ] Ditolak

Disetujui Oleh
Dosen Pembimbing, Dosen Pembahas
o~
i/
Karina Wanda, S,Pd., M.Pd. Melygni Sari, SSos., M.Pd.

Diketahui oleh

Ketua Program Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 16. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. KaptenMuchtarBashri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6619056

Website. http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id

Unggui| cerdas| TPETEtna Sogliplh
P2

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh Mahasiswa/i di bawah ini :

Nama Lengkap : Asi Fitriani

NPM 12002090124

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (10C) Terhadap

Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan
Pada hari Jum’at, tanggal 07 Juni, tahun 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.
Medan, Juli 2024

Disetujui Oleh

Dosen Pembimbing, Dosen Pembahas

Karina Wanda, S,Pd., M.Pd. Melyani $ari, S.S¢s., M.Pd.

Diketahui gleh

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 17. Surat Permohonan Riset

Medan,  Juli 2024
Hal  :Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Program Studi
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Di
Tempat
Bi. illahirah irrahim

Assalmualaikum Wr. Wb.

Wa ba'du, semoga kita semua schat wal'afiat dalam mclaksanakan kegiatan/aktifitas schari-
hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan Skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan. maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/Riset di Program

Studi yang Ibu Pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama Lengkap : Asi Fitriani

NPM : 2002090124

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Skripsi ¢ Pengaruh Model Pembelajaran /nside Outside Circle (10C) Terhadap

Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Ibu kami ucapkan terima kasih, Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin.

Ketua Pro, tudi

4

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

**Pertinggal**
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Lampiran 18. Surat Balasan Riset

PEMERINTAH KOTA MEDAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UPT SD NEGERI 064978
KECAMATAN MEDAN DENAI
Alamat : Jalan Manunggal Kec. Medandenai - Kota Medan NPSN : 10209881

SURAT KETERANGAN
Nomor : : 422/1338/UPT SD-78/VI11/2024

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Aidil Fitri Melur Wati, S.Pd, SD

NIP 19680103 199305 2 001

Pangkat / Gol Ruang : Pembina Tk./IVb

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : UPT SD Negeri 064978 Medan
Menerangkan bahwa :

Nama : Asi Fitriani

NIM 2002090124

Telah melakukan Observasi dalam rangka penelitian Ujian Validasi Soal dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Inside Outside Circle (10C) terhadap Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan”
Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana perlu nya.
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Lampiran 19.Berita Acara Bimbingan Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http/www.(kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Asi Fitriani
NPM : 2002090124
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Circle (10C) terhadap

Hasil Belajar IPS SD 064978 Medan.

Nama Pembimbing : Karina Wanda, S.Pd., M.Pd.

Tanggal Bimbingan Skripsi Ket

\ /1—0“‘1 ?W\nm\ndt\ah ?ﬂ\u\l—‘"“ ﬁbV\TAE
é

\7/6'»-\« ?.(\,,.;p.n BAB 4

‘1/6'-0“! Porhaikan Bag <

l‘/ Loru Pa/bm'kﬂn pats Ly
[

u/uw P"bm'l'-‘\" |lamPiran
é

S I Y [

k/b-tou, Acc (P"ff‘

Medan, Agustus 2024
Dosen Pembimbing

Wanda, S.P'd d
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Lampiran 20. Dokumentasi




HASIL TURNITIN ASI.pdf
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Asi Fitriani

Jenis Kelamin : perempuan

Agama > Islam

T/T lahir : Kencana/10 Desember 2002

Tempat Tinggal . JI, Matahari , Kec Balai Jaya, Kab Rokan Hilir
Prov. Riau

No. Handphone : 0823-8624-5433

Email : Asifitrianil0@gmail.com

NAMA ORANG TUA:
PAIDI

SUKIYEM

Pendidikan Formal:

1. Tahun 2008-2014 SDN 013 Kencana

2. Tahun 2014-2017 SMPN 4 Bagan Sinembah
3. Tahun 2017-2020 SMAN 5 Bagan Sinembah

4. Tahun 2020-2024 Tercatat sebagai mahasiswa Universita Muhammadiyah
Sumatera Utara, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (LULUS Tahun 2024)
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